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MOTTO 

مْسَ ٱجعََلَ  لَّذِىٱهُوَ  رَهُ  لقَْمَرَ ٱضِيَاءًٓ وَ  لشَّ مُوا۟ عَدَدَ  ۥنُورًا وقََدَّ للَُّّ ٱ مَا خلََقَ  ۚلْحِسَابَ ٱوَ  لس نِيِنَ ٱمنََازِلَ لتِعَلَْ  

لُ  ۚلْحَق ِ ٱذََٰلِكَ إِلََّّ بِ  تِ ٱ يفُصَ ِ لقَِوْمٍ يعَلَْمُونَ  لْءَايََٰ  

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-

Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalan bulan itu, supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 

yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui 

(Q.S Yunus/ 10 ayat:5)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Crimea Qur’an (Jln. Parangtritis Km. 4 Yogyakarta), 2016, Hal 208. 
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ABSTRAK 

WahyuningTyas Dwi Rinjani (17104030054), “Implementasi Permainan 

Tradisional Dakon untuk Melatih Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini di TK B Tunas 

Gading Yogyakarta”. Skripsi, Yogayakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 3 dari 15 orang anak di kelompok B di 

TK Tunas Gading Yogyakarta yang kemampuan berhitungnya masih tergolong kurang. 

Hal tersebut dikarenakan kurangnya dukungan orangtua dalam mendampingi anak belajar 

berhitung saat di rumah, serta kemampuan guru dalam mengatasi rasa bosan yang dialami 

anak saat proses belajar mengajar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) mengetahui penerapan 

permainan tradisional dakon untuk melatih kemampuan berhitung bagi anak-anak di TK 

Tunas Gading Yogyakarta. (2) mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang 

dialami pendidik dalam penerapan permainan tradisional dakon sebagai media 

pembelajaran berhitung di TK Tunas Gading Yogyakarta. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April sampai Mei 2022 yang bertempat di TK Tunas Gading Yogyakarta pada anak 

kelompok B. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelompok B di TK Tunas 

Gading. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan 

menarik kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa (1) Implementasi Permainan 

Tradisional Dakon untuk Melatih Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini di TK B Tunas 

Gading Yogyakarta yang pertama tahap perencanaan ada mengenal konsep bilangan, 

mengenal lambang bilangan, dan mengurutkan lambang bilangan. Tahapan kedua yaitu 

pelaksanaan ada mengenal banyak benda 1-10, mengenal konsep bilangan, mengenal 

lambang bilangan, dan mengurutkan lambang bilangan. Tahapan ketiga yaitu evaluasi 

bahwa guru tetap menerapkan salah satu indikator pencapaian tentang mengenal banyak 

sedikit (2) Faktor penghambat dan pendukung yang pertama yaitu dalam penerapan 

permaian dakon kurangnya fokus anak, rasa bosan yang dialami anak, sulitnya anak dalam 

mengurutkan angka. Faktor pendukung yaitu guru dapat lebih mengawasi anak, hubungan 

anatara guru dan anak semakin dekat, kerjasama yang baik antara guru dan anak. 

Kata kunci: implementasi permainan tradisional dakon, berhitung, anak usia dini. 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak, 

menurut penelitian Tedjasaputra dalam Iis Nurhayati melalui bermain anak-

anak akan memperoleh banyak keuntungan yang tidak sedikit. Permainan dan 

mainan sangat dekat sekali dengan pola perkembangan anak bahkan anak bisa 

mengembangkan daya pikirnya secara tidak pribadi, berasal permainan yang 

mereka lakukan atau mainkan anak-anak mendapatkan stimulasi yang cukup 

banyak. Stimulasi yang diperoleh anak seharusnya tidak hanya sekedar 

stimulasi bagi kognisi saja tetapi juga stimulasi bagi afeksinya.1 Depdiknas 

menyatakan bahwa aspek kognitif merupakan kemampuan berfikir anak 

supaya anak bisa mengetahui berbagai macam cara lain pemecahan 

permasalahan, sedangkan kemampuan afeksi ialah kemapuan sosial dan 

emosional yang mendukung pertumbuhan serta perkembangan anak.2  

Permainan banyak sekali ragam dan corak mulai dari yang paling murah 

sampai paling mahal, dari yang tradisional sampai dengan modern. Guru 

maupun orang tua harus cerdas dan teliti dalam memilihkan mainan untuk 

anak. Permainan tradisional merupakan permainan yang relatif sederhana 

namun memberikan manfaat luar biasa jika kita menelusuri lebih dalam. 

 
1 Iis Nurhayati, Peran Permainan Tradisional dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, 

Jurnal EMPOWERMENT (Studi di PAUD Geger Sunten, Desa Suntenjaya), Vol 1, No 2, 2012, 

Hal 40. 
2 Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Bidang Pengembangan Kognitif di Taman Kanak-

Kanak, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Raman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar), 2007, Hal 14.   
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Permainan tradisional memiliki arti sendiri dalam menanamkan sikap, 

perilaku, dan ketrampilan anak.  

Permaianan Tradisional juga mempunyai makna luhur yang terkandung 

didalamnya, seperti nilai kepercayaan, nilai edukatif, norma, dan etika, yang 

akan berguna pada kehidupan bermasyarakat di masa yang akan datang. 

Mulyani menyatakan permainan tradisional merupakan suatu permainan 

warisan dari nenek moyang yang harus dan perlu dilestarikan sebab 

mengandung nilai-nilai kearifan lokal. Salah satu cara melestarikan 

permainan tradisional, yaitu dengan memperkenalkan kembali aneka macam 

permainan tradisional pada anak, caranya dengan mengurangi penggunaan 

handphone, menumbuhkan jiwa sosial, dan memperkenalkan berbagai macam 

permainan tradisional. waktu ini kita dapat mengembangkan permainan 

tradisonal dengan cara menerapkan di waktu proses belajar mengajar. 3  

Nourovita menyatakan bahwa hasil pembelajaran menggunakan 

permainan tradisional efektif dalam meningkatkan penyesuaian sosial anak, 

hal tersebut disebabkan karena permainan tradisional bisa membentuk anak 

cenderung lebih banyak bermain secara kelompok dan tak jarang berinteraksi 

dengan teman sebaya menggunakan arahan yang diberikan oleh guru 

sehingga anak lebih cepat akrab dan bisa bekerja sama. Anak-anak juga 

 
3 Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Diva 

Press), 2016, Hal 47-48. 
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menyukai aktivitas yang berbentuk permainan tradisional merasa senang, 

tidak jenuh dan tidak bosan. 4 

Menurut Legowo permaianan tradisonal yang dapat digunakan sebagai 

media pendukung dalam pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan 

anak salah satunya dakon permainan tradisional dakon adalah permainan 

tradisional yang dapat meningkatkan kemampuan berhitung, karena 

permainan dakon dapat membantu dan mempermudah peserta didik dalam 

memahami konsep berhitung matematika sekaligus dapat menyenangkan 

peserta didik karena mengandung unsur permainan. 5  

Andayani menyatakan bahwa permainan dakon ialah permainan yang 

dimainkan oleh dua orang. Permainan dakon memiliki nilai positif pada anak 

sebab dapat mengasah pikiran anak, cekatan dan mengasah kecerdasan anak 

dalam berhitung. Anak yang baru pertama kali atau belum pernah bermain 

dakon, maka diperbolehkan menghitung setiap biji dakon yang dimasukkan 

ke dalam lumbung sebelum mereka mulai bermain. Kegiatan bermain dakon 

secara tidak langsung melatih kemampuan anak dalam berhitung. 6   

Depdiknas mengatakan bahwa manfaat pembelajaran berhitung bagi anak 

ialah untuk menghindari ketakutan terhadap pembelajaran matematika, yang 

bertujuan agar anak dapat mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung 

dalam suasana nyaman, menyenangkan, menarik, dan aman. Hal ini bisa 

 
4 Nourovita, Efektivitas Permainan Tradisional Jawa dalam Meningkatkan Penyesuaian 

Sosial pada Anak Usia 4-5 tahun di Kecamatan Suruh, (Semarang: Early Childhood Education 

Papers, 2013, hal 1. 
5 Legowo, Penerapan Media Permainan Dakon dalam Peningkatan Hasil Belajar 

Berhitung Siswa Kelas 1 SD Al-Amin Surabaya, (Surabaya: Jurnal Pendidikan Matematika),2006, 

Hal 26. 
6 Andayani, Efektivitas Media Dakon dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Mahasiswa BIPA, (Surabaya: BAPALA), Vol 7, No 3, 2020, Hal 62. 
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membantu anak belajar berhitung secara alami melalui kegiatan bermain. 

Anak akan memiliki kesiapan dalam mengikuti pembelajaran yang 

sesungguhnya di Sekolah Dasar. Sapriyah mengatakan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien 

sehingga materi yang disampaikan oleh guru kepada anak dapat diserap 

secara optimal. Maka dari itu penerapan permainan tradisional dakon tidak 

hanya meningkatkan kemampuan berhitung saja, namun kemampuan yang 

lain juga mampu dikembangkan seperti kemampuan berfikir secara 

sistematis, banyak nya manfaat yang dirasakan dari belajar berhitung, oleh 

sebab itu ketrampilan berhitung diajarkan mulai dari pendidikan anak usia 

dini.7 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Savitri Wulandari selaku 

kepala Sekolah menyatakan bahwa:  

“kebanyakan siswa dikelas B yang mempunyai kemampuan 

berhitung masih tergolong kurang”. 8 

Kurangnya kemampuan berhitung anak pada Taman Kanak-kanak Tunas 

Gading Yogyakarta yang ditimbulkan oleh beberapa anak belum mampu 

mengenali bilangan, serta konsep berhitung dikarenakan sulit untuk fokus, 

.masih banyak yang sering menganggu temannya karena bosan,serta memilih 

media permainan yang lain oleh karena itu TK Tunas Gading Yogyakarta 

menerapkan metode belajar melalui bermain menggunakan alat permainan 

 
7 Sapriyah, Media Pendidikan dan Proses Belajar Mengajar, (Jurnal Prosiding Seminar 

Nasional FKIP), Vol.2, No.1, 2019, Hal 470-477. 
8 Hasil wawancara dengan ibu savitri Wulandari, S.Pd.AUD selaku Kepala Sekolah TK 

Tunas Gading Yogyakarta dilakukan pada Senin, 02 Mei 2022 pukul 11.15 WIB 
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tradisional dakon yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar anak 

pada berhitung.  

TK Tunas Gading Yogyakarta menerapkan salah satu permainan yang 

menunjang kemampuan belajar berhitung anak usia dini pada saat usia anak 

sudah cukup matang yakni usia 5-6 tahun yang ada di kelompok B. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok B ibu Bardinah, 

S.Pd.AUD menyatakan bahwa, 

“karena gini mba, kenapa pembelajaran berhitung ini diterapkan 

hanya dikelas B saja itu karena pada usia tersebut anak sudah cukup 

matang ya usia 5-6 tahun untuk bisa memahami apa itu angka serta 

bagaimana cara mengurutkannya dari yang terkecil sampai terbesar, nah 

ini diterapkan juga untuk menunjang kemampuan anak kalo pas nanti udah 

di fase SD (Sekolah Dasar)” 

“nah terus penilaian saya di kelompok B itu ada 3 anak dari 15 anak 

dikelas ini mba yang masih tergolong kurang dalam berhitung” 

“dikarenakan pada usia 3-4 tahun yakni kelompok A, itu anak masih 

diterapkan pembelajaran dasar atau awalan seperti mengenal warna, ayah 

dan ibu, diri sendiri dan benda-benda yang ada di sekelilingnya saja, jd 

masih cukup berat untuk diajak menghitung dan mengenali konsep 

berhitung ya mba, seperti itu” 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan terdapat 3 dari 15 anak kelas B 

yang masih tergolong kurang dalam pembelajaran berhitung. Maka dari itu 

TK Tunas Gading Yogyakarta melakukan pembelajaran menggunakan 

metode permainan tradisional dakon yang diterapkan seminggu 1 kali yakni 

di hari Jum’at atau Sabtu dengan tujuan agar proses pembelajaran berhitung 

anak lebih bervariasi dengan menggunakan media pembelajaran yang 

beragam.9 

 
9 Hasil wawancara dengan ibu Bardinah, S.Pd.AUD selaku Wali Kelas Kelompok B TK 

Tunas Gading Yogyakarta dilakukan pada Senin, 02 Mei 2022 pukul 11.50 WIB 
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Adanya penerapan permainan tradisional dakon yang dilakukan setiap 

seminggu 1 kali itu membawa perubahan bagi anak dalam kemampuan 

berhitung. Salah satunya mampu mengenal banyak sedikit angka dengan biji 

dakon yg sudah dimasukkan satu persatu kedalam setiap lubang, serta 

membagi jumlah biji secara merata disetiap lubangnya. sehingga secara tidak 

langsung permaianan tradisional dakon menghasilkan perkembangan kognitif 

salah satunya kemampuan berhitung, dengan kemampuan berhitung anak bisa 

berfikir secara logis, sistematis, mengenal simbol-simbol, angka-angka dan 

dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan berhitung anak. 

Penelitian Nataliya menyatakan bahwa permainan tradisional dakon 

merupakan permainan yang menitikberatkan pada kemampuan berhitung, 

oleh sebab itu permainan ini akan lebih menarik apabila diterapkan sebagai 

media pembelajaran. Maka dari itu menjadi seorang guru serta orang tua bisa 

bekerja sama dalam memberikan stimulus yang baik agar kemampuan 

kognitif anak pada berhitung meningkat. 10  

Sesuai latar belakang diatas peneliti memilih penelitian pada TK Tunas 

Gading Yogyakarta karena menerapkan permainan tradisional khususnya 

dakon yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, metode belajar melalui 

bermain menggunakan dakon ini harapanya membuat anak lebih semangat 

serta paham bagaimana cara berhitung menggunakan permainan tradisional 

dakon. Dakon ini adalah alat permainan tradisional yang bersifat edukatif 

untuk anak usia dini, karena dapat meningkatkan kemampuan berhitung dan 

 
10 Nataliya, Prima. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Permainan Tradisional 

Congklak untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Siswa Sekolah Dasar, (Malang:  

Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan), Vol 3, No 2, 2015., Hal 347-348. 
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bisa mengalihkan anak dari ketergantungan pada permainan modern atau 

handphone. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi permainan tradisional dakon untuk melatih 

kemampuan berhitung anak usia dini di TK B Tunas Gading 

Yogyakarta? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru dalam 

menerapkan permainan tradisional dakon untuk melatih kemampuan 

berhitung di TK B Tunas Gading Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan dan 

menjawab permasalahan yang penulis teliti yaitu: 

1. Mengetahui penerapan permainan tradisional dakon untuk melatih 

kemampuan berhitung anak usia dini di TK B Tunas Gading Yogyakarta. 

2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi guru 

dalam menerapkan permainan tradisional dakon sebagai media 

pembelajaran berhitung di TK B Tunas Gading Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu manfaat teoretis 

dan manfaat praktis, dianataranya sebagai berikut: 

1. Manfaat teoretis (pengembangan ilmu pengetahuan) 

Manfaat penelitian ini secara teoretis ialah menambah pengetahuan 

bagi pembaca tentang pentingnya mengangkat permainan tradisional 

dakon pada era sekarang dalam proses belajar mengajar dan menjadi 

acuan pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis (peneliti maupun lembaga) 

a. Bagi peneliti, mendapat pengetahuan secara langsung tentang peran 

orangtua dalam mengembangkan permainan tradisional dakon buat 

membantu proses belajar mengajar pada hal berhitung. 

b. Bagi orang tua, menyampaikan informasi supaya orang tua dapat 

memaksimalkan peran sebagai pendidik anak dirumah dengan cara 

mengembangkan permainan tradisional dakon untuk membantu 

proses belajar mengajar dalam hal berhitung. 

c. Bagi lembaga sekolah TK, memberikan informasi tentang peran 

orang tua dalam mengembangkan permainan tradisional dakon untuk 

membantu proses belajar mengajar dalam hal berhitung. 

E. Sistematika Pembahasan  

Penyusun skripsi ini akan mencapai hasil yang utuh apabila terdapat 

sistematika pembahasan yang baik. Untuk memberikan gambaran pembahasan 
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secara menyeluruh dan sistematika dalam penulisan penelitian ini, maka 

disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Terdapat bagian formalitas yang meliputi halaman judul, halaman 

surat pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman abstrak, kata 

pengantar, halaman daftar, daftar gambar, serta daftar lampiran. 

Bab I: Bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka dan kajian teori serta metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, objek 

penelitian, data, dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik validitas data. 

Bab II: Bab ini berisi penelitian yang relevan, kajian teori, 

permainan tradisional dakon, peran orang tua, dan anak usia dini.   

Bab III: Bab ini membahas metode penelitian yang berisi jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

metode pengumpulan data, teknik analisis data.  

Bab IV : Bab ini berisi tentang mengenai uraian profil sekolah TK 

Tunas Gading Yogyakarta. Pada bagian ini membahas tentang letak 

geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, visi misi dan tujuan, 

program-program sekolah dan lain-lain.  
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Bab V: Merupakan bab terakhir yaitu penutupan yang meliputi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran tentang hasil penelitian serta 

salam penutup. 

Kemudian terdapat daftar pustaka sebagai referensi pada penelitian ini 

juga terdapat lampiran dokumen-dokumen. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penilitian tentang penerapan permainan tradisional 

dakon untuk melatih kemampuan berhitung anak usia dini di TK Tunas 

Gading Yogyakarta, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:  

1. Implementasi Permainan Tradisional Dakon untuk Melatih Kemampuan 

Berhitung Anak Usia Dini di TK B Tunas Gading Yogyakarta  

a. Tahap Perencanaan   

Berpedoman pada 3 indikator pencapaian meliputi: 

1) Mengenal konsep bilangan, menggunakan bahan ajar berupa kertas 

origami. 

2) Mengenal lambang bilangan, membuat angka lalu dilingkari satu-

persatu. 

3) Mengurutkan lambang bilangan, biji dakon yang digenggam satu-

persatu di masukkan ke dalam lubang papan dakon. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Sedangkan yang diterapkan guru di TK Tunas Gading Yogyakarta 

terdapat 4 indikator pencapaian salah satunya: 

1) Membilang banyak benda satu sampai sepuluh, mengurutkan dari 

genggaman biji yang dibawa anak dari yang sedikit sampai banyak. 

2) Mengenal konsep bilangan, menggunakan bahan ajar berupa kertas 

origami. 
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3) Mengenal lambang bilangan, membuat angka lalu dilingkari satu-

persatu. 

4) Mengurutkan lambang bilangan, biji dakon yang digenggam satu-

persatu di masukkan ke dalam lubang papan dakon. 

c. Tahap Evaluasi 

Hasil evaluasi pembelajaran tradisional dakon di TK B Tunas 

gading Yogyakarta ditemukan bahwa terdapat satu pencapaian 

perkembangan anak dalam berhitung dengan menggunakan permainan 

tradisional yaitu mengenal banyak sedikit. Indikator banyak sedikit 

tersebut tidak terdapat pada indikator perencanaan pencapaian 

perkembangan anak usia dini dalam kemampuan berhitung. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat faktor 

penghambat dan pendukung dalam penerapan permainan tradisional 

dakon untuk melatih kemampuan berhitung.  

a. Faktor penghambat dalam penerapan permainan dakon adalah: 

1) Kurangnya fokus anak  

2) Rasa bosan yang dialami anak  

3) Sulitnya anak dalam mengurutkan angka 

b. Faktor pendukung dalam penerapan permainan dakon adalah: 

1) Adanya kerjasama yang baik antara guru dan anak 

2) Guru dapat lebih mengawasi anak 

3) Hubungan guru dan anak yang semakin dekat 
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B. Saran  

Berdasarkan data observasi, wawancara dan kesimpulan penelitian ini, 

maka saran-saran berupa rekomendasi dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua  

Diharapkan orang tua terus meningkatkan dan memaksimalkan 

partisipasinya dalam pembelajaran yang di dapat anak dari sekolah 

meskipun terhalang oleh kesibukan masing-masing orang tua. Terlebih 

dalam menerapkan permainan tradisional dakon kepada anak untuk 

menunjang kemampuan berhitungnya agar semakin bagus. Diharapkan 

dengan semakin besarnya partisipasi dan perhatian dari orang tua dapat 

meningkatkan antusiasme anak dalam berlajar berhitung. 

2. Bagi pendidik  

Diharapkan kepada pendidik agar selalu memberikan variasi 

pembelajaran agar peserta didik tidak jenuh atau bosan, serta dapat 

menambah semangat bagi mereka. Pendidik perlu memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar tetap semangat dalam belajar berhitung dan 

pembelajaran yang lain. Agar anak tetap dapat mengikutipendidik dapat 

menyiapkan media pembelajaran yang akan dipakai pada saat belajar 

mengajar. Diharapkan kepada pendidik agar mengoptimalkan penerapan 

media permainan tradisional dakon untuk melatih kemampuan berhitung 

anak usia dini. 

3. Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi dalam 

melakukan suatu kegiatan yang berguna di bidang pendidikan anak usia 
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dini yang tertarik untuk mengkaji. Peneliti menyadari bahwa hasil dari 

penelitian ini bukanlah hasil yang sempurna. Untuk itu perlu adanya 

peningkatan bagi peneliti selanjutnya memperoleh hasil penelitian yang 

lebih sempurna mengenai peran orang tua dalam meningkatkan 

kedisiplinan anak.  Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengkaji 

lebih dalam mengenai penerapan permainan tradisional dakon untuk 

melatih kemampuan berhitung anak usia dini bisa lebih optimal agar 

dapat memperoleh hasil yang memuaskan. 
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